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The Labuhanbatu community who do business by promoting products utilize 

digital products with 142 post-covid-19 business actors where the attributes 

used are the use of the internet, social media, and product promotion. A total 
of 47 people took advantage, and as many as 95 business actors did not take 

advantage of product promotion opportunities. The method used for clustering 

is the K-Means algorithm and the process uses the CRISP-DM model. It is 

known that the results are processed using the rapidminer tool. 

 

Abstrak 

masyarakat Labuhanbatu yang berbisnis dengan mempromosikan produk 

memanfaatkan produk digital dengan 142 pelaku usaha pasca covid-19 dimana 

atribut yang digunakan adalah penggunaan internet, media sosial, dan promosi 
produk. Sebanyak 47 orang yang memanfaatkan, dan sebanyak 95 pelaku 

usaha tidak memanfaatkan peluang promosi produk. Metode yang digunakan 

untuk pengelompokan (clustering) adalah algoritma K-Means dan prosesnya 

menggunakan model CRISP-DM. Diketahui hasil diolah menggunakan alat 
rapidminer.  

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi yang berkembang pesat membuat perubahan bagi kehidupan manusia dapt dilihat 

setiap hari masyarakat dapat mengakses informasi dengan menggunakan teknologi komunikasi yang 

ditanamkan pada sebuah handphone sehingga dapat mengakses informasi tanpa batas, waktu dan tempat. [1] 

Terhubungnya satu dengan lain baik berupa telepon pintar (smartphone) dengan komputer personal (PC) 

melalui jaringan komputer yang saling berkomunikasi yang terhubung diseluruh dunia dengan menyimpan 

informasi yang sangat luas yaitu internet, dengan adanya internet sangat mudah diakses dan diperoleh 

masyarakat. Masyarakat yang mengakses internet dengan media perangkat elektronik memberikan 

pengetahuan tentang informasi yang diaksesnya setiap waktu tanpa batas, dan tempat.[2] 

Perkembangan internet di indonesia pertumbuhan penduduk dari 2018 ke 2019 sebesar 1%, tapi 

pertumbuhan internet tercatat 13%, media sosial 15% dan mobile media sosial 8,3%. Ini berarti pertumbuhan 

pengguna internet dan media sosial jauh lebih pesat dibanding pertumbuhan penduduk. Dari kedua gambar 

diatas menjadi dasar bagaimana presepsi masyarakat labuhan batu dalam promosi produk berbasis digital. 

Melalui teknologi informasi yang berkembang, usaha yang bisa dilakukan seorang penjual dalam 

mempengaruhi konsumen dalam membeli produknya berupa promosi [3]. Suatu kegiatan untuk memperoleh 

informasi yang menarik dari data yang tersaji yang tersimpan dalam bentuk databases atau yang lain yakni data 

mining, metode yang digunakan dalam menggali informasi algoritma k-means mengelompokkan data-data 

yang memiliki ciri-ciri yang sama kemudian digabungkan kedalam bebeberapa kelompok atau cluster dari 

pengelompokan tersebut diperoleh informasi yang berharga. [4]. Mempromosikan sebuah produk berbagai 

macam cara agar konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut dengan adanya teknologi informasi yang 

berkembang pesat maka promosi produk tidak lagi dilakukan dengan konvensional apabila dilakukan 
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konvensional promosinya menambah biaya pengeluraan yang besar dan tidak menyentuh langsung pada 

konsumen tentang produk tersebut. jika dilakukan secara digital akan memudahkan promosi tersebut 

disebabkan masyarakat pada umumnya sudah memiliki perangkat elekronik pintar. 

Menurut Philip Kotler promosi yang  meliputi semua alat-slat dalam kombinasi pemasaran yang 

peranan utamanya adalah untuk mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk promosi merupakan suatu 

proses komunikasi dari penyampaian amanat atau berita tentang produk/barang atau jasa dari penjual kepada 

para pembeli potensial (konsumen). [5] Pada prakteknya walaupun pelaksanaan promosi ini umumnya 

dilakukan oleh para penjual/produsen, pihak pembeli atau calon pembeli kadang-kadang ada kalanya secara 

sadar atau tidak sadar juga telah melakukan promosi, misalnya bila mereka menginginkan suatu 

informasi/keterangan mengenai harga, kwalitas dan sebagainya dari pihak penjualan. Seperti telah dikatakan 

di atas, tujuan dasar dilaksanakannya promosi adalah untuk mempengaruhi konsumen supaya membeli produk 

yang dihasilkan penjual. Suatu promosi yang dilaksanakan tanpa mempunyai tujuan sama saja dengan 

melaksanakan pekerjaan yang sia-sia. Tujuan promosi merupakan dasar dalam membuat keseluruhan program 

promosi yang akan dijalankan oleh perusahaan dalam rangka mencapai apa yang diinginkannya, kemudian 

akan menyusul langkah-langkah selanjutnya. Sebenarnya setiap perusahaan yang memiliki program promosi 

bila dilihat secara nyata bahwa tujuan dari pada promosi masing-masing sering tidak sama rata sama lainnya 

Menurut Max Wertheime, Wolfgang Kohler dan Kurt Koffkan presepsi  dipengaruhi oleh pemikiran yang 

bersifat arsitektural dan didasarkan pada asumsi secara menyeluruh bahwa manusia membaca makna bentuk 

atau melodi masuk ke dalam persepsi melebihi jumlah sensasi-sensasi individual sehingga manusia melihat 

obyek ( tanda, simbol, spasial dan lain-lain ) sebagai suatu kesatuan dan tidak mampu membedakannya bagian 

per bagian.[6] Menurut Vaughan multimedia merupakan kombinasi Teks, Seni, gambar, animasi, dan video 

yang disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi secara digital dan dapat disampaikan dan dikontrol 

secara interaktif.[7] 

 

2. METODE PENELITIAN  

Algoritma K-Means merupakan salah satu metode objek mining yang bersifat tanpa Latihan 

(unsupervised analysis), sedangkan K-Means Cluster Analysis merupakan salah satu metode cluster analysis 

non hirarki yang berusaha untuk mempartisi objek yang ada kedalam satu atau lebih cluster atau kelompok 

objek berdasarkan karakteristiknya, sehingga objek yang mempunyai karakteristik yang sama dikelompokan 

dalam satu cluster yang sama dan objek yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokan kedalam 

cluster yang lain. Tujuan pengelompokan adalah untuk meminimalkan objective function yang di set dalam 

proses clustering, yang pada dasarnya berusaha untuk meminimalkan variasi dalam satu cluster dan 

memaksimalkan variasi antar cluster. Metode cluster ini meliputi sequential threshold, pararel threshold dan 

optimizing threshold. Sequential threshold melakukan pengelompokan dengan terlebih dahulu memilih satu 

objek dasar yang akan dijadikan nilai awal cluster, kemudian semua cluster yang ada dalam jarak terdekat 

dengan cluster ini akan bergabung, lalu dipilih cluster kedua dan semua objek yang mempunyai kemiripan 

dengan cluster ini akan digabungkan, demikian seterusnya sehingga terbentuk beberapa cluster dengan 

keseluruhan objek yang terdapat didalamnya. Jika diberikan sekumpulan objek X (X1, X2,. Xn) maka 

algoritma K-Means Cluster Analysis akan mempartisi X dalam k buah cluster, setiap cluster memiliki centroid 

dari objek-objek dalam cluster tersebut. Pada tahap awal algoritma K-Means Cluster Analysis dipilih secara 

acak k buah objek sebagai centroid, kemudian jarak antara objek dengan centroid dihitung dengan 

menggunakan jarak euclidian, objek ditempatkan dalam cluster yang terdekat dihitung dari titik tengah cluster. 

Centroid baru ditetapkan jika semua objek sudah ditempatkan dalam cluster terdekat. Proses penentuan 

centroid dan penempatan objek dalam cluster diulangi sampai nilai centroid konvergen (centroid dari semua 

cluster tidak berubah lagi). [8] Adapun algoritma K-means sebagai berikut[9]: 

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang dibentuk 

2. Bangkitkan k Centroid (titik pusat cluster) awal secara random 

Penentuan centroid awal dilakukan secara random/acak dari objek-objek yang tersedia sebanyak k cluster. 

 
Gambar1. Menghitung Centroid  

Dimana  

    V : centroid pada cluster 

  Xi : objek ke-i 

   n : banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster 
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3.Hitung jarak setiap objek ke masing-masing centroid dari masing-masing cluster 

  
Gambar2. Menghitung Jarak Setiap Objek 

Dimana  

Xi : objek x ke-i 

Yi : daya y ke-i 

n : banyaknya objek 

4.Alokasikan masing-masing objek ke dalam centroid yang paling terdekat. 

Pengalokasian objek kedalam masing-masing cluster pada saat iterasi secara umum dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu dengan hard k-means, dimana secara tegas setiap objek dinyatakan sebagai anggota cluster 

dengan mengukur jarak kedekatan sifatnya terhadap titik pusat cluster tersebut 

5.Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggunakan persamaan  

6.Ulangi langkah 3 jika posisi centroid baru tidak sama 

Pengecekan konvergensi dilakukan dengan membandingkan matriks group assignment pada iterasi 

sebelumnya dengan matrik group assignment pada iterasi yang sedang berjalan. 

3. DISKUSI DAN HASIL 

a. Pemahaman Penelitian (Bisnis Understanding) 

Pada fase ini dalam proses CRISP-DM, Data Understanding sebagai tahap pemahaman penelitian. Pada 

bagian ini dilakukan pemahaman mengenai tujuan dari kegiatan data mining yang akan dilakukan serta 

kebutuhan dari kegiatan tersebut. Dalam memahami data yang kemudian akan di analisa perlu 

mempelajari objek penelitian sebelumnya. Peneliti melihat berdasarkan latar belakang masalah yang 

terjadi maka diketahui kebutuhan mengenai data mining berasal dari Pelaku Usaha Online Shop 

Labuhanbatu. Bagaimana membuat cluster pada data Pelaku Usaha Online Labuhanbatu dengan metode 

K-means pada Promosi produk digitals.  

b. Pemahaman Data (Data Understanding) 

Data Understanding atau pemahan data merupakan tahapan yang akan dilakukan pengumpulan terhadap 

data kemudian mempelajari data tersebut dengan tujuan untuk mengenal data, dan melakukan identifikasi 

dari data. Pada fase ini akan dibahas mengenai data yang akan digunakan untuk proses data mining. 

A. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan data yang dikumpulkan dari Pelaku Usaha Online Shop Labuhanbatu melalui 

tahapan pemberian quisioner kepada 142 Pelaku Usaha Online Shop Labuhanbatu. Kemudian data diolah 

dengan ms. excel dan dibaca langsung oleh aplikasi rapidminer disebabkan aplikasi tersebut mendukung 

format excel 

Tabel1. Responden Pelaku Usaha Online 

Responden  

Pelaku Usaha Online 

Penggunaan 

 Internet 

Media 

Sosial 

Promosi 

Produk 

Responden 1 18 8 16 

Responden 2 15 5 10 

Responden 3 18 9 13 

Responden 4 15 9 12 

Responden 5 20 8 8 

Responden 6 11 5 4 

Responden 7 17 7 9 

……………… …….. ……. ….. 

Responden 138 13 8 12 

Responden 139 16 9 15 

Responden 140 14 5 5 

Responden 141 13 10 12 

Responden 142 20 10 20 
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B. Penjelasan Data 

Selanjutnya data yang telah dikumpukan, maka akan dilakukan pembelajaran (training) data yang 

digunakan dengan harapan dari pembelajaran (training) tersebut, data dapat dikenali lebih lanjut. Langkah 

ini bertujuan untuk membiasakan diri dengan data-data yang sudah dikumpukan dan berusaha 

menemukan waawasan mengenai informasi apa saja yang diperoleh. Dari hasil pengumpulan data, yang 

akan diketahui memiliki atribut-atribut dapat dilihat pada tabel 2. Atribut dan label data. 

 

Tabel 2.  Atribut dan label data 

No Atribut Label 

1 

2 

3 

Penggunan Internet type data integer 

Media Sosial type data integer 

Promosi produk type data Integer 

Responden pelaku usaha online  

type data integer 

 

C. Identifikasi Data 

Untuk melakukan identifikasi, dilakukan pemeriksaan mengenai kualitas dan kelengkapan pada data 

tersebut. Identifikasi meliputi nilai-nilai yang hilang atau kosong. 

 
Gambar3. Identifikasi Data 

c. Pengolahan Data (Data Preparation) 

Data pada tahapan ini mencakup semua kegiatan untuk mempersiapkan data yang akan dimasukkan ke 

dalam alat pemodelan, data tersebut diolah dari data mentah awal. Data yang diolah ke dalam ms.excel 

dengan menetapkan atribut (parameter telebih dahulu) dan kelas atau label dan mempelajari data tersebut 

sehingga harapan data tersebut memiliki pengetahuan yang lebih pada data yang diolah. Maka akan 

membantu dalam melakukan pemilihan data yang digunakan untuk proses data mining. Pengolahan data 

dilakukan antara lain: 

1) Visualisasi data dalam statistik 

 
Gambar 4. Penggunaan Internet 
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Gambar 5. Media Sosial 

 

Gambar 6. Promosi Produk 

2) Cleaning data  

 
Gambar 7. Data tidak ada yang missing(hilang) 

d. Model (Modeling) 

Pada tahapan ini dilakukan proses pengolahan data mining dengan menggunakan algoritma Algoritma K-

means dilakukan dengan mengacu kepada bentuk data yang diinginkan atau dicapai dari penerapan data 

mining yaitu pertama mengetahui cluster pada data promosi produk berbasis digital. 
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Gambar8. Membangun model Algoritma Kmeans 

 

e. Evaluasi (Evalution) 

Tahapan evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk interprestasi terhadap hasil data mining yang 

telah dihasilkan pada tahapan sebelumnya.  

 
Gambar 9. Evaluasi dengan performance masing-masing cluster 

 

Tabel 3. Menguji Clustering dengan Performance 

No Clustering Davies Bouldin 

1 Clustering 2 -0.973 

2 Clustering 3 -1.014 

3 Clustering 5 -1.080 

 

f. Laporan Hasil (Deployment) 

Pada tahapan deployment dilakukan pembuatan laporan mengenai hasil dari kegiatan data mining yang 

dilakukan. Laporan ini berisikan pengetahuan yang telah didapat pada data yang diproses dengan data 

mining 

1) Centroid Tabel  

Tabel 4. Centroid Tabel 

Atribut Cluster 0 Cluster 1 

Promosi Produk 13.73404255319149 8.375 

Penggunaan Internet 16.425531914893618 13.375 

Media Sosial 8.127659574468085 6.270833333333333 

2) Data Cluster 

Tabel 5. Data Cluster 0 

Responden Pelaku 

 usaha online 

Penggunaan 

 Internet 

Media  

Sosial 

Promosi  

Produk 
cluster 

1 18 8 16 cluster_0 

3 18 9 13 cluster_0 

4 15 9 12 cluster_0 
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5 20 8 8 cluster_0 

7 17 7 9 cluster_0 

8 17 6 14 cluster_0 

10 20 9 17 cluster_0 

11 18 9 10 cluster_0 

12 16 8 13 cluster_0 

13 14 8 14 cluster_0 

16 13 10 15 cluster_0 

17 13 9 18 cluster_0 

18 15 8 16 cluster_0 

19 16 10 13 cluster_0 

20 17 8 17 cluster_0 

21 18 9 17 cluster_0 

22 18 9 16 cluster_0 

25 17 8 11 cluster_0 

26 16 7 13 cluster_0 

27 20 10 20 cluster_0 

28 16 7 15 cluster_0 

29 16 7 14 cluster_0 

30 18 8 10 cluster_0 

31 18 8 14 cluster_0 

32 17 8 10 cluster_0 

33 15 8 14 cluster_0 

34 18 6 14 cluster_0 

35 17 7 12 cluster_0 

36 17 8 13 cluster_0 

37 16 7 12 cluster_0 

41 15 6 16 cluster_0 

42 17 8 13 cluster_0 

46 17 8 12 cluster_0 

48 16 7 11 cluster_0 

52 17 8 13 cluster_0 

53 19 7 12 cluster_0 

54 17 8 15 cluster_0 

56 15 9 12 cluster_0 

57 17 9 11 cluster_0 

58 16 8 12 cluster_0 

60 16 8 14 cluster_0 

62 17 8 14 cluster_0 

65 19 8 8 cluster_0 

66 19 8 18 cluster_0 
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68 15 9 11 cluster_0 

 

69 13 8 14 cluster_0 

70 18 8 10 cluster_0 

72 16 9 17 cluster_0 

74 17 8 8 cluster_0 

75 20 10 13 cluster_0 

76 16 8 16 cluster_0 

77 14 8 11 cluster_0 

78 15 9 15 cluster_0 

79 17 8 14 cluster_0 

81 17 7 10 cluster_0 

82 16 7 13 cluster_0 

84 17 9 14 cluster_0 

86 17 10 17 cluster_0 

87 16 9 12 cluster_0 

88 16 7 14 cluster_0 

89 18 10 17 cluster_0 

90 16 9 12 cluster_0 

92 17 7 17 cluster_0 

93 14 7 14 cluster_0 

96 18 9 17 cluster_0 

97 15 8 12 cluster_0 

99 19 10 16 cluster_0 

102 18 9 14 cluster_0 

103 18 8 11 cluster_0 

104 18 8 17 cluster_0 

106 15 8 12 cluster_0 

107 16 8 10 cluster_0 

109 16 6 12 cluster_0 

110 15 9 13 cluster_0 

111 17 6 14 cluster_0 

113 19 3 14 cluster_0 

114 16 8 12 cluster_0 

115 15 9 13 cluster_0 

117 17 9 16 cluster_0 

118 18 10 16 cluster_0 

120 17 8 14 cluster_0 

126 17 9 15 cluster_0 

127 14 8 12 cluster_0 

129 15 10 11 cluster_0 

130 19 9 14 cluster_0 

132 16 7 12 cluster_0 
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133 14 10 14 cluster_0 

134 18 8 12 cluster_0 

135 16 8 16 cluster_0 

136 15 7 13 cluster_0 

137 16 6 16 cluster_0 

138 13 8 12 cluster_0 

139 16 9 15 cluster_0 

141 13 10 12 cluster_0 

142 20 10 20 cluster_0 

 

Tabel 6. Data Cluster 1 

Responden Pelaku 

 usaha online 

Penggunaan  

Internet 

Media 

 Sosial 

Promosi 

 Produk cluster 

2,0 15,0 5,0 10,0 cluster_1 

6,0 11,0 5,0 4,0 cluster_1 

9,0 15,0 7,0 9,0 cluster_1 

14,0 12,0 9,0 10,0 cluster_1 

15,0 14,0 7,0 12,0 cluster_1 

23,0 12,0 7,0 7,0 cluster_1 

24,0 13,0 6,0 11,0 cluster_1 

38,0 15,0 6,0 12,0 cluster_1 

39,0 11,0 8,0 12,0 cluster_1 

40,0 14,0 6,0 10,0 cluster_1 

43,0 11,0 3,0 14,0 cluster_1 

44,0 15,0 8,0 6,0 cluster_1 

45,0 15,0 7,0 10,0 cluster_1 

47,0 13,0 6,0 8,0 cluster_1 

49,0 15,0 8,0 6,0 cluster_1 

50,0 13,0 5,0 9,0 cluster_1 

51,0 13,0 6,0 10,0 cluster_1 

55,0 11,0 8,0 13,0 cluster_1 

59,0 13,0 8,0 11,0 cluster_1 

61,0 10,0 8,0 6,0 cluster_1 

63,0 14,0 7,0 10,0 cluster_1 

64,0 16,0 6,0 10,0 cluster_1 

67,0 16,0 6,0 10,0 cluster_1 

71,0 12,0 7,0 13,0 cluster_1 

73,0 14,0 6,0 7,0 cluster_1 

80,0 13,0 8,0 10,0 cluster_1 

83,0 15,0 7,0 11,0 cluster_1 

85,0 15,0 7,0 10,0 cluster_1 

91,0 10,0 4,0 6,0 cluster_1 
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94,0 11,0 10,0 5,0 cluster_1 

95,0 14,0 2,0 8,0 cluster_1 

98,0 12,0 3,0 4,0 cluster_1 

100,0 14,0 7,0 9,0 cluster_1 

101,0 12,0 5,0 8,0 cluster_1 

105,0 8,0 6,0 4,0 cluster_1 

108,0 13,0 7,0 8,0 cluster_1 

112,0 17,0 7,0 7,0 cluster_1 

116,0 6,0 4,0 8,0 cluster_1 

119,0 13,0 6,0 9,0 cluster_1 

121,0 12,0 6,0 5,0 cluster_1 

122,0 11,0 4,0 8,0 cluster_1 

123,0 15,0 7,0 4,0 cluster_1 

124,0 7,0 4,0 8,0 cluster_1 

125,0 16,0 4,0 9,0 cluster_1 

128,0 16,0 7,0 9,0 cluster_1 

131,0 14,0 5,0 11,0 cluster_1 

140,0 14,0 5,0 5,0 cluster_1 

 

3) Scatter Plot 

 
Gambar 10. Hasil Data Berupa Grafik 

4. KESIMPULAN 

Informasi yang diperoleh dari presepsi masyarakat labuhanbatu yang melakukan usaha dengan 

mempromosikan produk memanfaatkan produk digital dengan 142 pelaku usaha online pasca covid-19 dimana 

atribut yang digunakan penggunaan internet, media sosial dan promosi produk. Dalam membangun informasi 

pengetahuan dari data yang diolah dari responden berupa data quisioner yang di sebarkan kepada pelaku usaha. 

Metode yang digunakan untuk mengelompokkan (clustering) Algoritma K-Means dan proses menggunakan 

model CRISP-DM. diketahui bahwa hasil diolah dengan alat bantu rapidminer, melakukan pengujian 

performance vektor pada masing-masing pengelompokan (clustering) K-Means 2.3 dan 5 pengelompokan data 

yang menunjukan nilai Davies Bouldin, pengelompokan (clustering) K-means 2 nilai davies bloudin 0,973. 
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pengelompokan (clustering) K-means 3 nilai davies bloudin 1,014 dan pengelompokan (clustering) K-means 

5 nilai davies bloudin 1.080 maka pengelompokan pelaku usaha online yang tepat dengan pengelompokan 

(clustering) K-means 2 nilai davies bloudin 0,973 karena nilai davies bloudin lebih kecil dari pengelompokkan 

3 dan 5. Kemudian centroid tabel atribut promosi produk cluster 0 (13,7) cluster 1(8,37), atribut penggunaan 

internet cluster 0 (16,4) cluster 1(13,37), atribut media sosial cluster 0 (8,1) cluster 1(6,2) jadi pelaku usaha 

yang memanfaatkan teknologi digital pasca covid promosi produk sebanyak 41,45%, penggunaan internet 

25,49% dan media sosial 21,18% sebanyak 47 orang, dan sebanyak 95 orang pelaku usaha tidak memanfaatkan 

peluang promosi pasca covid hanya dimanfaatkan untuk penggunaan internet dan media sosial. 
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